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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Teoritis 

1. Produksi 
a. Pengertian Produksi Berdasarkan dari pengertian produksi tersebut, terdapat dua konsep mengenai kegiatan produksi antara lain sebagai berikut. Kegiatan produksi erat kaitannya dengan faktor-faktor produksi, sehingga bagi seorang pimpinan sebagai pengambil keputusan harus diperhatikan hal ini denganserius, dimana faktor-faktor inilah nantinya yang diolah dalam suatu proses untukmenambah kegunaan suatu barang atau jasa. Adapun faktor-faktor produksi tersebutadalah tenaga kerja, modal, skill, bahan baku serta peralatan dan mesin.1 1) Kegiatan menghasilkan barang dan jasa: Pengertian kegiatan produksi dalam menghasilkan barang dan jasa adalah menghasilkan barang dan jasa yang belum ada sehingga bertambah jumlahnya atau memperbesar ukurannya. Contohnya adalah usaha pertanian, peternakan dan perikanan.  2) Kegiatan menambah nilai guna barang dan jasa: Pengertian kegiatan produksi dalam menambah nilai guna barang dan jasa adalah kegiatan yang menambah nilai guna barang dan jasa sehingga barang dan jasa menjadi lebih tinggi. Contohnya adalah                                                            1 Assauri Sofyan. 2004. Manajemen Produksi Dan Operasi. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta.hlm 45  



2  tempe yang dibuat dari kedelai, kripik yang dibuat dari singkong, dan pakaian yang dibuat berasal dari kain. Teori produksi yang menjelaskan  hubungan antara tingkat produksi dengan jumlah faktor – faktor prosuksi dan hasil penjualan outputnya. Dalam arti ekonomi, produksi adalah sikap setiap usaha manusia yang menciptakan atau menambahkan guna suatu barang atau benda untuk memenuhi kebutuhan manusia. Misalnya : menanam padi, menggiling padi, mengangkut beras, memperdagangkan dari menjual makanan.  Produksi adalah usaha menciptakan dan kegunaan suatu barang untuk memenuhi kebutuhan. Pelaku produksi adalah produsen yaitu, individu atau perusahaan yang memproduksi hasil pertanian yang menggunakan input sumber daya yang ada antara lain : tanah, tenaga kerja, modal dan management. Pendapat kedua, Produksi adalah kegiatan produsen untuk mengubah input menjadi output. Produsen merupakan pembuat barang dan jasa tidak berguna menjadi berguna, barang berguna menjadi barang lebih berguna atau kegiatan produksi dapat menambah nilai suatu barang menjadi nilai barang lebih dari barang sebelumnya. Produksi adalah menambah kegunaan (nilai guna) suatu barang kegunaan suatu barang akan bertambah bila memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Dalam memproduksi membutuhkan faktor-faktor produksi, yaitu alat atau sarana untuk melakukan proses produksi. Kegiatan produksi merupakan mata rantai dari konsumsi dan distribusi. Kegiatan produksilah yang menghasilkan barang dan jasa, kemudian di komsumsi oleh para 



3  konsumen.tanpa produksi maka kegiatan ekonomi akan berhenti, begitu pula sebaliknya. Untuk menghasilkan barang atau jasa kegiatan produksi melibatkan banyak faktor produksi. Fungsi produksi menggambarkan hubungan antar jumlah input dengan output yang dapat dihasilkan dalam satu waktu periode tertentu. Dalam teori produksi memberikan penjelasan tentang perilaku produsen tentang perilaku produsen dalam memaksimalkan keuntungan maupun megoptimalkan efesiensi produksinya. Dimana islam mengakui pemeilikan pribadi dalam batas-batas tertentu termasuk pemilikan alat produksi,akan tetapi hal tersebut tidak mutlak. Dewasa ini banyak dijumpai perusahaan yang memproduksi barang/jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat. Untuk memproduksi barang dan jasa tersebut diperlukan adanya proses produksi. Sebelum membahas mengenai proses produksi, terlebih terdahulu akan dibahas arti proses yaitu : “proses adalah suatu cara, metode maupun teknik untuk penyelenggaraan atau pelaksanaan dari suatu hal tertentu.”2 Produksi adalah kegiatan untuk mengetahui penambahan manfaat atau pencitraan faedah,bentuk,waktu dan tempat atas factor-faktor produksi yang bermanfaat bagi pemenuhan konsumen.3Produksi adalah menciptakan manfaat dan bukan menciptakan materi. Maksudnya adalah bahwa manusia mengolah materi itu untuk mencukupi bebagai kebutuhannya, sehingga materi itu mempunyai kemanfaatan. Apa yang bisa dilakukan manusia berkisar pada                                                            2 Ahyari,Agus 2002 “Manajemen Produksi Perencanaan System Produksi”. Edisi Empat.Yogyakarta,BPFE 3 Sukanto Reksohadiprojo.2000.”Dasar-Dasar Manajemen”.Yogyakarta:BPFE. 



4  misalnya mengambilnya dari tempat yang asli dan mengeluarkan atau mengksploitasi (ekstraktif). Produksi dapat didefinisikan sebagai dari hasil suatu proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (input). Dengan demikian, kegiatan produksi tersebut adalah pengkombinasian berbagai input untuk menghasilkan output.4 Istilah produksi dan operasi sering digunakan dalam suatu organisasi yang menghasilkan keluaran atau output, baik yang berupa barang maupun jasa. Secara umum produksi diartikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran 
(output).5 Proses produksi adalah cara atau metode untuk menciptakan atau menambah guna suatu barang atau jasa dengan memanfaatkan sumber yang ada. Proses produksi merupakan ketrkaitan komponen satu (input) dan komponen lain (output) dan juga menyangkut proses interaksi satu dengan lainnya untuk mencapai satu tujuan. 6 Dari definisi-definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa produksi adalah suatu proses untuk menambah atau menciptakan kegunaan suatu barang dan jasa dengan memanfaatkan faktor-faktor produksi yang ada. Dalam menjalankan proses produksi tidak dapat dijalankan dengan sendirinya, tetapi dilakukan secara bersama-sama dengan bantuan orang lain sehingga diperlukan kegiatan manajemen. Kegiatan manajemen ini diperlukan untuk mengatur serta                                                            4 Agung,I.G.Pasay, N.A. & Sugiharso.(2008).Teori Ekonomi Mikro : Suatu Analisis Produksi 
Terapan, Jakarta:PT.Raja grafindo persada 5 Assauri,Sofjan.2004.Manajemen Produksi Dan Operasi. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 6 Mahmud Machfoedz.2007.Pengantar Pemasaran Modern.Andi Offset, Yogyakarta 



5  mengkombinasikan faktor-faktor produksi untuk meningkatkan kegunaan dari barang dan jasa secara efektif dan efisien dengan memanfaatkan keterampilan skill yang dimiliki oleh manajernya. Fungsi produksi merupakan suatu skedul (atau tabel atau persamaan matematis) yang menggambarkan jumlah output maksimum yang dapat dihasilkan dari suatu faktor produksi tertentu pula, atau singkatnya fungsi produksi adalah katalog dari kemungkinan hasil produksi. 7 Proses produksi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang melibatkan tenaga manusia, bahan, serta peralatan untuk menghasilkan produk yang berguna.8 Proses produksi atau proses operasi adalah proses perubahan masukan menjadi keluaran.9 Proses produksi adalah proses transformasi input menjadi output, atau dengan kata lain sebuah proses mengubah input menjadi output.10  Untuk menghasilkan proses produksi dimana terdapat pola urutan yang pasti tidak berubah-rubah dalam pelaksanaan produksi yang dilakukan dari perusahaan yang bersangkutan sejak dari bahan baku sampai menjadi bahan jadi. a. Sifat-Sifat atau Ciri-Ciri 1. Produksi yang dihasilkan dalam jumlah yang besar (produktivitas massa) 2. Biasanya menggunakan system atau cara penyususnan peralatan berdasarkan urutan pengertian dari produk yang dihasilkan.                                                            7 Ari, Sudarman.Teori Ekonomi Mikro, Edisi 4, Yogyakarta:BPFE UGM.2004 8 Yazid,Zulian.Manajemen Kualitas Produk Dan Jasa. Edisi Pertama,Cetakan Keempat,Penerbit Ekonisia,Kampus Fakultas Ekonomi UII,Yogyakarta:2005) 9 Pangestu,Subagyo. Riset operasi. Edisi Pertama. (Yogyakarta Penerbit BPFE : 2000) 10 Sule, Erni Trisnawati & Kurniawan Saefullah,  Pengantar Manajemen ( Persada.:2008) 



6  3. Mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi adalah mesin-mesin yang bersifat khusus (special purpose machines) 4. Karyawan tidak perlu mempunyai keahlian atau skill yang tinggi karena mesin-mesin bersifat khusus dan otomatis. 5. Apabila terjadi salah satu mesin rusak atau berhenti maka seluruh proses lebih sedikit dari proses produksi terputus-putus. 6. Jumlah tenaga kerja tidak perlu banyak mesin-mesinnya bersifat khusus. 7. Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses lebih sedikit dari proses produksi terputus-putus. 8. Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan menggunakan tenaga mesin. b. Kebaikan atau Kelebihan Proses Produksi Terus Menerus adalah :  1. Dapat diperoleh tingkat biaya produksi per unit yang rendah. 2. Dapat dihasilkan produk atau volume yang cukup besar. 3. Produk yang dihasilkan standarisir 4. Dapat dikurangi pemborosan dan pemukiman tenaga manusia, karena system pemindahan bahan baku menggunakan tenaga kerja listrik dan mesin. 
b. Faktor-Faktor Produksi  Suatu perusahaan atau industri rumah tangga memerlukan sumber produksi yang akan digunakan untuk memproduksi barang-barang, sumber itu berupa barang dasar, bahan pembantu, mesin serta peralatan produksi, tenaga 



7  kerja, modal dan tanah sebagai tempat kedudukan perusahaan atau industri. Kegiatan faktor produksi adalah kegiatan yang melakukan proses, pengolahan, dan mengubah faktor-faktor produksi dari yang tidak/kurang manfaat/gunanya menjadi memiliki nilai manfaat yang lebih. Faktor- Faktor produksi yang umumnya digunakan adalah tenaga kerja, tanah, dan modal. Kelangkaan pada suatu faktor produksi biasanya akan menyebabkan kenaikan harga faktor produksi tersebut. Kegiatan produksi erat kaitannya dengan faktor-faktor produksi, sehingga bagi seorang pimpinan sebagai pengambil keputusan harus diperhatikan hal ini dengan serius, dimana faktor-faktor inilah nantinya yang diolah dalam suatu proses untuk menambah kegunaan suatu barang atau jasa. Adapun faktor-faktor produksi tersebut adalah tenaga kerja, modal, skill, bahan baku serta peralatan dan mesin.11  Jalan kegiatan  produksi tergantung dari tersedianya faktor produksi. Faktor produksi adalah segala sesuatu yang perlukan dalam kegiatan produksi terhadap suatu barang dan jasa. Faktor-faktor produksi terdiri dari alam (natural 

resources), tenaga kerja (labor), modal (capital), dan keahlian (skill) atau sumber daya pengusaha (enterpreneurship).  Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan perencanaan produksi atau yang sering disebut dengan 4M 12 adalah: 1. Sumber daya alam 2. Modal                                                             11 Assauri Sofyan. 2004. Manajemen Produksi Dan Operasi. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, hal 4 12 Subagio Pangestu, 2000. Manajemen Operasi, Penerbit BPFE, Yogyakarta, hal 6 



8  3. Bahan baku  4. Metode  Kegiatan  produksi  tentunya  memerlukan  unsur-unsur  yang  dapat  digunakan dalam proses produksi yang disebut faktor produksi. Faktor produksi yang bisa digunakan dalam proses produksi terdiri atas sumber daya alam, tenaga kerja manusia, modal dan kewirausahaan. a. Sumber daya Alam Sumber daya alam adalah segala sesuatu yang disediakan oleh alam yang dapat dimanfaatkan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Sumberdaya alam di sini meliputi segala sesuatu yang ada di dalam bumi, seperti: 1. Tanah, tumbuhan, hewan.  2. Udara, sinar matahari, hujan.  3. Bahan tambang, dan lain sebagainya.  Faktor produksi sumber daya alam merupakan faktor produksi asli karena telah tersedia di alam langsung. b.  Sumber Daya Manusia (Tenaga Kerja Manusia) Tenaga Kerja Manusia adalah segala kegiatan manusia baik jasmani maupun rohani yang dicurahkan dalam proses produksi untuk menghasilkan barang dan jasa maupun faedah suatu barang. Tenaga kerja manusia dapat diklasifikasikan menurut tingkatannya (kualitasnya) yang terbagi atas: 1. Tenaga kerja terdidik (skilled labour), adalah tenaga kerja yang memperoleh pendidikan baik formal maupun non formal.  



9  Contoh: guru, dokter, pengacara, akuntan, psikologi, peneliti.  2. Tenaga kerja terlatih (trained labour), adalah tenaga kerja yang memperoleh keahlian berdasarkan latihan dan pengalaman.  Contoh: montir, tukang kayu, tukang ukir, sopir, teknisi.  3. Tenaga kerja tak terdidik dan tak terlatih (unskilled and untrained 

labour), adalah tenaga kerja yang mengandalkan kekuatan jasmani daripada rohani. Contoh: tenaga kuli pikul, tukang sapu, pemulung, buruh tani.  c. Sumber Daya Modal  Modal menurut pengertian ekonomi adalah barang atau hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan produk lebih lanjut. Misalkan orang membuat lempok durian. Dalam hal ini durian merupakan bahan baku lempok durian yang merupakan hasil produksi yang digunakan untuk menghasilkan lempok durian. Di dalam proses produksi, modal dapat berupa peralatan-peralatan dan bahan-bahan.Modal dapat dibedakan menurut: 1. Kegunaan dalam proses produksi.  a. Modal tetap adalah barang-barang modal yang dapat digunakan berkali-kali dalam proses produksi.   Contoh: gedung, mesin-mesin pabrik.  b. Modal lancar adalah barang-barang modal yang habis sekali pakai dalam proses produksi.   Contoh: bahan baku, bahan pembantu.  2. Bentuk Modal  



10  a. Modal konkret (nyata) adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam proses produksi.   Contoh: mesin, bahan baku, gedung pabrik.  b. Modal abstrak (tidak nyata) adalah modal yang tidak dapat dilihat tetapi mempunyai nilai dalam perusahaan.   Contoh: nama baik perusahaan dan merek produk.  d.  Sumber Daya Pengusaha Sumber daya pengusaha ini disebut juga kewirausahaan. Pengusaha berperan mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor produksi dalam rangka meningkatkan kegunaan barang atau jasa secara efektif dan efisien.Pengusaha berkaitan dengan manajemen. Sebagai pemicu proses produksi, pengusaha perlu memiliki kemampuan yang dapat diandalkan. Untuk mengatur dan mengkombinasikan faktor-faktor produksi, pengusaha harus mempunyai kemampuan merencanakan, dan mengorganisasikan, mengarahkan serta mengendalikan usaha.  Dalam ilmu ekonomi, faktor produksi adalah sumber daya yang digunakan dalam sebuah proses produksi barang dan jasa. Pada awalnya, faktor produksi dibagi menjadi empat kelompok, yaitu tenaga kerja, modal, sumber daya alam, dan kewirausahaan. Namun pada perkembangannya, faktor sumber daya alam diperluas cakupannya menjadi seluruh benda tangible, baik langsung dari alam maupun tidak, yang digunakan oleh perusahaan, yang kemudian disebut sebagai faktor fisik (physical resources). Selain itu, beberapa ahli juga menganggap sumber daya informasi sebagai sebuah faktor produksi mengingat 



11  semakin pentingnya peran informasi di era globalisasi ini.13 Secara total, saat ini ada lima hal yang dianggap sebagai faktor produksi, yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital), sumber daya fisik (physical resources), kewirausahaan (entrepreneurship), dan sumber daya informasi (information resources). a. Sumber daya fisik Faktor produksi fisik ialah semua kekayaan yang terdapat di alam semesta dan barang mentah lainnya yang dapat digunakan dalam proses produksi. Faktor yang termasuk di dalamnya adalah tanah, air, dan bahan mentah (raw material). b.  Tenaga kerja Tenaga kerja merupakan faktor produksi insani yang secara langsung maupun tidak langsung menjalankan kegiatan produksi. Faktor produksi tenaga kerja juga dikategorikan sebagai faktor produksi asli. Dalam faktor produksi tenaga kerja, terkandung unsur fisik, pikiran, serta kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja. Oleh karena itu, tenaga kerja dapat dikelompokan berdasarkan kualitas (kemampuan dan keahlian) dan berdasarkan sifat kerjanya. Berdasarkan kualitasnya, tenaga kerja dapat dibagi menjadi tenaga kerja terdidik, tenaga kerja terampil, dan tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih. Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang memerlukan pendidikan tertentu sehingga memiliki keahlian di bidangnya, misalnya dokter, insinyur, akuntan, dan ahli hukum. Tenaga kerja terampil adalah tenaga kerja yang memerlukan kursus atau latihan bidang-bidang keterampilan tertentu sehingga terampil di                                                            13 Griffin R. 2006. Business Pearson Education. Wikipedia bahasa Indonesia, Ensiklopedia  



12  bidangnya. Misalnya tukang listrik, montir, tukang las, dan sopir. Sementara itu, tenaga kerja tidak terdidik dan tidak terlatih adalah tenaga kerja yang tidak membutuhkan pendidikan dan latihan dalam menjalankan pekerjaannya. Misalnya tukang sapu, pemulung, dan lain-lain. Berdasarkan sifat kerjanya, tenaga kerja dibagi menjadi tenaga kerja rohani dan tenaga kerja jasmani. Tenaga kerja rohani adalah tenaga kerja yang menggunakan pikiran, rasa, dan karsa. Misalnya guru, editor, konsultan, dan pengacara. Sementara itu, tenaga kerja jasmani adalah tenaga kerja yang menggunakan kekuatan fisik dalam kegiatan produksi. Misalnya tukang las, pengayuh becak, dan sopir. c. Modal Modal adalah barang-barang atau peralatan yang dapat digunakan untuk melakukan proses produksi. Modal dapat digolongkan berdasarkan sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan sifatnya. Berdasarkanumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan sendiri. Misalnya setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal asing adalah modal yang bersumber dari luar perusahaan. Misalnya modal yang berupa pinjaman bank. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan modal abstrak. Modal konkret adalah modal yang dapat dilihat secara nyata dalam proses produksi. Misalnya mesin, gedung, mobil, dan peralatan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal abstrak adalah modal yang tidak memiliki bentuk nyata, 



13  tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya hak paten, nama baik, dan hak merek. Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi menjadi modal individu dan modal masyarakat. Modal individu adalah modal yang sumbernya dari perorangan dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi pemiliknya. Contohnya adalah rumah pribadi yang disewakan atau bunga tabungan di bank. Sedangkan yang dimaksud dengan modal masyarakat adalah modal yang dimiliki oleh pemerintah dan digunakan untuk kepentingan umum dalam proses produksi. Contohnya adalah rumah sakit umum milik pemerintah, jalan, jembatan, atau pelabuhan. Terakhir, modal dibagi berdasarkan sifatnya: modal tetap dan modal lancar. Modal tetap adalah jenis modal yang dapat digunakan secara berulang-ulang. Misalnya mesin-mesin dan bangunan pabrik. Sementara itu, yang dimaksud dengan modal lancar adalah modal yang habus digunakan dalam satu kali proses produksi. Misalnya, bahan-bahan baku. d.  Kewirausahaan Faktor kewirausahaan adalah keahlian atau keterampilan yang digunakan seseorang dalam mengkoordinir faktor-faktor produksi untuk menghasilkan barang dan jasa. Sebanyak dan sebagus apa pun faktor produksi alam, tenaga manusia, serta modal yang dipergunakan dalam proses produksi, jika dikelola dengan tidak baik, hasilnya tidak akan maksimal. e. Sumber daya informasi Sumber daya informasi adalah seluruh data yang dibutuhkan perusahaan 



14  untuk menjalankan bisnisnya. Data ini bisa berupa ramalan kondisi pasar, pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan, dan data-data ekonomi lainnya.Disamping faktor produksi diatas ahli lain membagi faktor produksi menjadi modal, bahan baku, tenaga kerja, mesin dan peralatan 14 a. Modal Modal adalah jumlah biaya yang dikeluarkan berdasarkan unit produksi tertentu atau jumlah order tertentu. 15 b.  Bahan Baku Bahan baku adalah bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan untuk melakukan proses produksi. Bahan baku merupakan faktor yang mempunyai peran penting dalam menunjang kelancaran proses produksi dan pencapaian kemampuan ataupun rencana produksi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu perusahaan perlu membuat kebijaksanaan yang tepat untuk persediaan bahan baku, hal ini bertujuan agar proses produksi tidak terganggu, maka perlu bagi suatu perusahaan untuk memperkirakan kebutuhan bahan bakunya secara cermat. Juga melakukan pengawasan yang baik guna mengantisipasi resiko kekurangan bahan baku. c. Tenaga Kerja Didalam perusahaan industri, masalah tenaga kerja merupakan masalah yang penting karena tenaga kerja merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu perusahaan. Pentingnya tenaga kerja merupakan asset perusahaan untuk melaksanakan pekerjaan perusahaan, apalagi kalau perusahaan tersebut                                                            14 Reksohadiprojo, Sukanto, 2000,  Manajemen  Produksi, Penerbit BPFE, Yogyakarta, hal 16 15 Tisnawati Ernie Sule dan Saefullah Kurniawan. 2005. Pengantar Manajemen. Edisi I, Penerbit Kencana, Jakarta, hal 361 



15  kegiatannya produksi/ pabrik. Yang dimaksud tenaga kerja adalah orang-orang yang bekerja dalam pabrik atau suatu perusahaan untuk mendapatkan hasil pendapatan berupa gaji atau upah dari hasil produktivitasnya yang dilakukannya terhadap perusahaan. 16 Definisi tenaga kerja dari segi ekonomi adalah sebagian dari penduduk yang berfungsi ikut serta dalam proses produksi dan menghasilkan barang dan jasa. 17Sedangkan yang dimaksud penggunaan tenaga kerja adalah besar jumlah waktu yang ada selama pekerja dipekerjakan dalam kegiatan yang produktif yang dinyatakan dalam persen. 18 Selanjutnya mengoptimalisasi pelaksanaan kerja ini banyak tergantung karena berbagai batasan yang ada dalam ruang lingkup pada operasional organisasi. Dalam hal ini tenaga kerja dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 1. Tenaga kerja rohani, yaitu kegiatan kerja dengan pencurahan pikiran dalam proses produksi. Hal ini dapat dilaksanakan oleh para tenaga kerja misalnya untuk membuat suatu keputusan atau rencana, para tenaga kerja ini menyampaikan pendapatnya sebagai sumbangan kepada perusahaan atau bagaimana cara memecahkan suatu masalah, oleh karena itu diperlukan peran dari tenaga kerja tersebut.  2. Tenaga kerja jasmani, yaitu tenaga kerja pelaksana dalam proses produksi, artinya pemberian tenaga kerja perusahaan secara fisik. Hal ini dilaksanakan                                                            16 Sumayang, Lalu, 2003. Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi. Penerbit Salemba Empat, Jakarta, hal 11 17 Hani, T. Handoko, 1999. Dasar-Dasar Manajemen Produksi Dan Operasi. Penerbit BPFE Yogyakarta, hal 228 18  Reksohadiprojo,, 2000,  Manajemen  Produksi, Penerbit BPFE, Yogyakarta, hal 7  



16  jika seseorang telah ikut serta membuat rencana maka ia mau turut serta untuk mencapai tujuan dari rencana yang telah dibuat tersebut. Disini para tenaga kerja memberikan sumbangan kepada perusahaan dengan memberikan tenaga kerja secara fisik lewat proses produksi perusahaan.  3. Tenaga kerja dalam perusahaan mempunyai tingkat efisiensi yang berbeda-beda. Oleh karena itu perusahaan perlu agar dapat mengalokasikan tenaga kerja tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan dalam suatu jenis pekerjaan. Penggunaan tenaga kerja dapat dapat ditentukan dengan pengukuran tenaga kerja. Sebab dengan pengukuran kerja dapat melihat pelaksanaan pekerjaan oleh karyawan, merencanakan kebutuhan kerja, menentukan tingkat kapasitas serta dapat menetapkan upah insentif dari tenaga kerja.  Dari beberapa rumusan tentang tenaga kerja, penelitian kerja dan pengukuran kerja yang telah dikemukakan oleh beberapa pendapat diatas, kiranya jelas bahwa tenaga kerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam proses produksi, guna menghasilkan barang jadi atau setengah jadi, sehingga rendahnya volume produksi tergantung dari tenaga kerja yang digunakan. Untuk mencapai suatu tingkat produksi yang memuaskan haruslah ditentukan jumlah tenaga kerja yang paling tepat, karena kekurangan tenaga kerja akan dapat menyebabkan rendahnya produktivitas perusahaan, sebaliknya berlebihan jumlah tenaga kerja akan menimbulakan dampak negatif pula karena biaya produksi akan meningkat. d.  Mesin dan Peralatan Produksi 



17  Mesin dan peralatan produksi yang akan digunakan untuk pelaksanaan proses produksi dalam perusahaan mempunyai peran yang sangat besar. Mesin dan peralatan ini berpengaruh terhadap produk, efisiensi produksi didalam perusahaan yang bersangkutan. Kekeliruan dalam pembelian pemilihan mesin dan peralatan produksi yang akan digunakan dalam pelaksanaan proses produksi akan berakibat fatal bagi perusahaan yang menggunakannya. Oleh karena itu perusahaan bersangkutan harus benar-benar mengetahui tentang spesifikasi dari mesin dan peralatan produksi yang hendak dipergunakannya. Yang dimaksud dengan mesin adalah suatu peralatan yang digerakkan oleh suatu kekuatan atau tenaga yang dipergunakan untuk membantu manusia dalam mengerjakan produk atau bagian produk-produk tertentu. 19Sebuah mesin yang dipergunakan dalam kegiatan produksi mempunyai umur teknis. Pengertian umur teknis suatu mesin adalah setiap mesin apapun jenisnya pada saat diproduksi oleh pabrik pembuat telah ditetapkan jam standar perhari, serta umur teknis yaitu jangka waktu penggunaan yang tepat mulai saat ia dipakai hingga ia tidak layak digunakan 20. Sedangkan yang dimaksud dengan umur ekonomis adalah jangka waktu penggunaan sebuah mesin berdasarkan kemampuan selama masih dapat digunakan untuk berproduksi.Jika dilihat dari segi penggunaannya, mesin dan peralatan dapat dibagi dalam dua jenis21  1 Mesin dan peralatan yang bersifat khusus, merupakan mesin-mesin yang                                                            19 Assauri Sofyan. 2004. Manajemen Produksi Dan Operasi. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, hal 103 20 Indrajit, Richardus Eko Dan Permono Anjar, 2005. Manajemen Manufaktur, Penerbit Pustaka Fahima, Yogyakarta, hal 102 21 Ahyari Agus. 1999. Manajemen Produksi, Perencanaan Sistem Produksi, Edisi 4, Penerbit BPFE, Yogyakarta, hal 94 



18  dirancang untuk penggunaan secara khusus, yaitu untuk pelaksanaan proses produksi untuk keperluan khusus saja.  2 Mesin dan peralatan yang bersifat umum, merupakan mesin yang dapat dipergunakan untuk berbagai tujuan tertentu.  Bila  ditinjau  dari  segi  operasinya,  mesin  dapat  dibedakan  dalam  tiga  jenis yaitu: 1. Manual  Mesin dan peralatan yang bersifat manual adalah merupakan mesin produksi yang dipergunakan untuk melaksanakan proses produksi dengan tangan.  2. Mekanis  Mesin dan peralatan produksi mekanis adalah merupakan mesin dan peralatan yang digunakan untuk keperluan tertentu (baik yang bersifat umum maupun yang bersifat khusus) misalnya mesin jahit dan mesin jilid.  3. Automatis  Mesin dan peralatan yang termasuk dalam kategori ini adalah mesin dan peralatan yang dipergunakan dalam perusahaan secara full automatic. Karena mesin memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu proses produksi, maka perusahaan perlu memilih dan menentukan dengan tempat mesin dan peralatan, sehingga dalam produksinya barang-barang dapat dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat, jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik. Pemeliharaan atau perawatan alat-alat produksi ini penting bagi efisiensi produksi, sehingga perlu menjadi perhatian bagi pihak manajemen. Fungsi 



19  pemeliharaan ini tidak hanya saja untuk menjamin kegiatan produksi, tetapi juga dapat menjamin mutu produk yang dihasilkan sesuai dengan yang direncanakan dan juga mempengaruhi jumlah kuantitas barang yang dihasilkan. Dengan adanya kegiatan pemeliharaan ini, maka fasilitas peralatan produksi dapat digunakan untuk proses produksi sesuai dengan rencana dan tidak mengalami kerusakan selama fasilitas atau peralatan tersebut digunakan untuk produksi.Tujuan utama fungsi pemeliharaan22 adalah: 1. Kemampuan produksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana produksi  2. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh produk itu sendiri dan kegiatan produksi tidak terganggu  3. Untuk mengurangi pemakaian dan penyimpangan yang luar batas dan menjaga modal yang diinvestasikan dalam perusahaan selama waktu yang ditentukan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan mengenai investasi tersebut  4. Untuk mencapai tingkat pemeliharaan serendah mungkin dengan melaksanakan kegiatan maintenance secara efektif dan seefisien mungkin  5. Menghindari kegiatan maintenance yang dapat membahayakan keselamatan para pekerja  6. Mengadakan suatu kerjasama yang erat dengan fungsi-fungsi utama lainnya dalam suatu perusahaan.                                                             22 Assauri Sofyan. 2004. Manajemen Produksi Dan Operasi. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, hal 124  



20  Ada lima pendekatan untuk rencana pemeliharaan mesin23 yaitu: 1. Inspeksi. Komponen bisa diinspeksi jika melihat pada pedoman rencana secara teratur. Jika inspeksi tidak memuaskan, maka tidak ada tindakan yang dibutuhkan sampai ada inspeksi berikutnya  2. Pemeliharaan (koreksi) kerusakan. Pendekatan ini sebenarnya menunggu yang rusak, dan kemudian mereparasi. Hal ini khusus dipakai kalau suku cadang atau fasilitas mesin tersedia  3. Pemeliharaan prefentif. Ini merupakan keseluruhan pendekatan yang menggabungkan inspeksi, reparasi, dan kegiatan servis secara teratur berdasarkan rencana yang rinci.  3. Rencana penggantian. Pendekatan ini menggunakan waktu yang tepat atau tanggal tetap, pada waktu komponen atau mesin diganti bagaimanapun kondisinya  4. Penggantian  kerusakan.  Pada  pendekatan  ini  penggantian  dilakukan  apabila komponen mengalami kerusakan saja. Perawatan dan pemeliharaan mesin secara teratur tentu akan membantu penggunaan mesin secara optimal karena terjaminnya efisiensi dan daya tahan mesin dan peralatan sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan apa yang diharapkan oleh perusahaan dapat tercapai. 
c. Proses Produksi Proses produksi adalah tahap-tahap yang harus dilewati dalam memproduksi barang atau jasa. Ada proses produksi membutuhkan waktu yang                                                            23 Sumayang, Lalu, 2003. Dasar-Dasar Manajemen Produksi dan Operasi. Penerbit Salemba Empat, Jakarta, hal 66 



21  lama, misalnya dalam pembuatan gedung pencakar langit, pembuatan pesawat terbang, dan pembuatan kapal serta lain-lainnya. Dalam proses produksi membutuhkan waktu yang berbeda-beda ada yang sebentar, misalnya pembuatan kain, pembuatan televisi, dan lain-lain. Tetapi, ada juga proses produksi yang dapat dinikmati langsung hasilnya oleh konsumen, misalnya pentas hiburan, pijat dan produksi lain-lainnya. Berdasarkan caranya, proses produksi digolongkan dalam tiga macam antara lain sebagai berikut. 1. Proses Produksi Pendek,adalah proses produksi yang pendek atau cepat dan langsung dalam menghasilkan barang atau jasa yang dapat dinikmati konsumen. Contohnya adalah proses produksi makanan, seperti pisang goreng, bakwan, singkong goreng. dan lain-lain. 2. Proses Produksi Panjang, adalah proses produksi yang memakan waktu lama. Contohnya adalah proses produksi menanam padi dan membuat rumah.  3. Proses Terus Menerus/Kontinu, adalah proses produksi yang mengolah bahan-bahan secara berurutan dengan beberapa tahap dalam pengerjaan sampai menjadi suatu barang jadi. Jadi bahan tersebut melewati tahap-tahap dari proses mesin secara terus-menerus untuk menjadi suatu barang jadi. Contohnya adalah proses memproduksi gula, kertas, karet, dan lain-lain 4. Proses Produksi Berselingan/Intermitten, adalah proses produksi yang mengolah bahan-bahan dengan cara menggabungkan menjadi barang jadi. Seperti, proses produksi mobil dimana bagian-bagian 



22  mobil dibuat secara terpisah, mulai dari kerangkanya, setir, ban, mesin, kaca, dan lain-lain. Setelah semua bagian dari mobil tersebut selesai atau lengkap maka selanjutnya bagian-bagian mobil tersebut digabungkan menjadi mobil. 
d. Perencanaan dan Pengawasan Produksi  Salah satu fungsi terpenting dalam usaha mencapai tujuan perusahaan pabrik adalah perencanaan dan pengawasan produksi. Biasanya kegiatan perencanaan dan pengawasan produksi disuatu perusahaan pabrik dilakukan oleh bagian perencanaan pengawasan produksi. Akan tetapi dalam suatu perusahaan bagian perencanaan dan pengawasan produksi tidaklah mesti selalu ada, tergantung pada besar kecilnya perusahaan biasanya dalam perusahaan kecil jarang terdapat bagian perencanaan dan pengawasan khusus. 

1. Perencanaan Produksi Perencanaan adalah upaya untuk memutuskan sebelumnya apa yang perlu dilakukan, bilamana, dan siapa yang akan melakukannya Dalam hal ini manajer perlu memutuskan apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya, bagaimana dan siapa yang melakukannya, tanpa adanya alternatif-alternatif itu manajer tidak dapat menyusun rencana dengan baik. Perencanaan produksi adalah proses pengambilan keputusan mengenai produk apa yang akan dibuat, dimana, kapan, dan bagaimana produk tersebut akan dibuat.24 pengertian perencanaan produksi yaitu perencanaan mengenai produk apa dan berapa yang akan diproduksi oleh perusahaan bersangkutan                                                            24 Tisnawati Ernie Sule dan Saefullah Kurniawan. 2005. Pengantar Manajemen. Edisi I, Penerbit Kencana, Jakarta, hal 359 



23  dalam satu periode yang akan datang. 25 Dari definisi diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kegiatan perencanaan yang dilakukan dapat mengantisipasi segala hambatan-hambatan yang timbul didalam produksi dimasa yang akan datang. Tujuan dari pembuatan perencanaan produksi itu sendiri 26 adalah: a) Untuk dasar pembuatan anggaran  b) Meminimumkan persediaan barang jadi  c) Memanfaatkan fasilitas sebaik-baiknya untuk memproduksi jenis produksi dalam jumlah yang menguntungkan  d) Meminimumkan investasi modal pada peralatan-peralatan  e) Menstabilkan kesempatan kerja sehingga tidak dapat pertentangan antara manajemaen dengan karyawan  Tanpa perencanaan yang baik, seorang manajer tidak akan dapat mengukur keberhasilan suatu bagian tertentu karena tidak jelas apa yang diinginkan dan diharapkan. Perencanaan produksi punya manfaat yang besar bagi perusahaan secara umum dan bagi manajer secara khusus. dapun manfaat dari perencanaan produksi 27 adalah: a) Membantu manajemen untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan lingkungan  b) Membantu dalam kristalisasi penyesuaian dalam masalah-masalah utama                                                             25 Kusuma, Hendra. 2004. Manajemen Produksi, Perencanaan, Dan Pengendalian Produksi, Penerbit ANDI, Yogyakarta, halm142 26 Prawirosentono Suyadi, 2007. Manajemen Operasi, Edisi 4, Penerbit Bumi Aksara, Jakarta, hal 55  27 Ibid, hal 59 



24  c) Memungkinkan manajer memahami keseluruhan gambaran operasi lebih jelas  d) Membantu penempatan tanggung jawab lebih cepat  e) Memberikan cara perintah beroperasi  f) Memudahkan dalam melakukan koordinasi antara bagian-bagian organisasi g) Membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan lebih nudah dipahami  h) Meminimumkan pekerjaan yang tidak pasti  Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui tujuan dan manfaat dari perencanaan produksi adalah untuk mencapai tingkat keuntungan yang maksimum dengan memproduksi barang-barang yang mempunyai kualitas dan kuantitas tertentu berkat kemampuan perusahaan untuk mengoptimalkan kapasitas produksi seefisien mungkin sehingga terhindar dari pemborosan biaya operasional produksi. 
2. Pengawasan produksi Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematis untuk menetapkan standar prestasi pada sasaran perencanaan, merancang system umpan balik informasi, membandingkan prestasi sesungguhnya dengan standar yang terlebih dahulu ditetapkan itu, menentukan apakah ada penyimpangan dan mengukur signifikasi penyimpangan tersebut dan mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan sudah digunakan dengan cara yang paling efektif dan efisien guna mencapai sasaran 



25  perusahaan 28 Pengawasan produksi adalah proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa kegiatan produksi sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 29Dan yang dimaksud dengan pengawasan produksi adalah kegiatan untuk mengkoordinir aktifitas-aktifitas pekerjaan/ pengelolaan agar waktu penyelesaian yang telah ditentukan terlebih dahulu dapat dicapai dengan efektif dan efisien. 30 Dengan adanya pengawasan, maka dapat diharapkan penyimpangan yang mungkin terjadi dapat ditekan, sehingga kemungkinan terjadinya kerugian bisa dapat pula dihilangkan atau setidaknya dapat diperkecil, hal ini berarti dengan pengawasan yang lebih baik akan lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.  Pengawasan produksi dijalankan dengan maksud agar produksi dapat dijalankan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dengan adanya pengawasan produksi dalam suatu perusahaan pabrik, keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh adalah: 1) Dapat membantu tercapainya operasi produksi yang efisien dalam sebuah perusahaan. Pengawasan produksi ini melengkapi atau memberikan kepada manajemen keterangan-keterangan atau data yang diperlukan untuk merencanakan pekerjaan dalam perusahaan. Sehingga dengan demikian dapat dicapai pengeluaran yang                                                            28 Tisnawati Ernie Sule dan Saefullah Kurniawan. 2005. Pengantar Manajemen. Edisi I, Penerbit Kencana, Jakarta, hal 136 29 Ibid hal 359 30 Assauri Sofyan. 2004. Manajemen Produksi Dan Operasi. Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, hal 191 



26  minimum dan efisiensi yang optiumum dan akhirnya akan dicapai keuntungan yang maximum.  2) Membantu merencanakan prosedur pekerjaan yang kacau dan sembarangan, sehingga dapat lebih sederhana. Hal ini juga dapat membuat pekerjaan-pekerjaan lebih mudah dikerjakan sehingga pekerja lebih suka atau senang dalam bekerja dan dengan hasil yang baik.  3) Menjaga agar tersedia pekerjaan yang dibutuhkan pada titik yang minimum, sehingga dengan demikian akan dapat dilakukan penghematan dalam menggunakan tenaga kerja dan bahan.  Fungsi  pengawasan  produksi  ini  dapat  dibagi  menjadi  tiga yaitu: 1) Supervisi, yang menjamin kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dengan baik.  2) Perbandingan perusahaan, mengecek apakah hasil kerja sesuai dengan yang diinginkan.  3) Koreksi, berusaha untuk menghilangkan kesulitan-kesulitan atau penyimpangan-penyimpangan bagi pekerja maupun merubah rencana yang dipandang terlalu muluk. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan produksi akan membantu kegiatan produksi suatu perusahaan. Dengan pengawasan ini diharapkan kegiatan perusahaan akan dapat berjalan dengan efisien dan lancar dimana biaya yang dikeluarkan akan semakin terkendali.  



27  
e. Tujuan Produksi  Tujuan dari produksi antara lain sebagai berikut. 1) Menghasilkan barang atau jasa 2) Meningkatkan nilai guna barang atau jasa 3) Meningkatkan kemakmuran masyarakat 4) Meningkatkan keuntungan  5) Meningkatkan lapangan usaha 6) Menjaga kesinambungan usaha perusahaan  
f. Cara Meningkatkan Produksi  Cara meningkatkan jumlah dan mutu produksi sebagai berikut :31 a. Intensifikasi adalah sebuah usaha untuk meningkatkan mutu (kualitas) dan jumlah (kuantitas) hasil produksi dengan cara meningkatkan produktivitas dan cara kerja. Meningkatkan kualitas kerja, Memperbaiki cara berproduksi, Peningkatan jam operasi mesin, Menerapkan panca usaha tani dalam bidang pertanian.Contoh Intensifikasi adalah seorang petani padi yang ingin meningkatkan hasil produksi padinya tanpa menambah faktor produksi (dalam hal ini lahan sawah). Yakni dengan cara menerapkan Panca Usaha Tani yang terdiri dari :  menggunakan bibit unggul, pemupukan yang tepat, pengendalian hama yang baik, pengolahan tanah yang baik, dan irigasi yang bagus. Sehingga hasil panen padi meningkat meskipun luas sawah tetap.                                                            31Syafril, Ekonomi,(Jakarta, Bumi Aksara, 2004), h.87 



28  b. Ekstentifikasi adalah sebuah usaha untuk meningkatkan mutu (kualitas) dan jumlah (kuantitas) hasil produksi dengan cara menambah faktor produksi. Contoh Ekstensifikasi adalah seorang petani padi yang berusaha meningkatkan hasil produksi padinya dengan cara menambah luas sawah. Sehingga hasil produksi padi meningkat. c. Diversifikasi adalah usaha untuk meningkatkan produksi dengan cara menambah jenis atau keanekaragaman hasil produksi. Berikut beberapa contoh usaha meningkatkan hasil produksi dengan cara diversifikasi, Selain menghasilkan kain juga memproduksi pakaian jadi, Selain memproduksi televisi dibuat pulaantena televisi, radio, dan amplifer, Selain menanam padi, pada lahan yang masih kosong ditanami juga palawija. d. Dengan cara meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.Berikut beberapa contoh usaha meningkatkan mutu dan hasil produksi dengan cara rasionalisasi, Untuk menghemat tenagakerja dan efektivitas produksi, maka digunakan tenaga kerja mesin, Melaksanakan kegiatan produksi dengan menerapkan manajemen yang baik. 
2.  Produksi dalam Islam 

a. Pengertian Produksi Islam    Produksi merupakan mata rantai konsumsi, yaitu menyediakan barang dan jasa yang merupakan kebutuhan konsumen yang bertujuan untuk memperoleh maslahah maksimum melalui aktivitasnya. Faktor utama yang 



29  paling dominan dalam produksi adalah kualitas dan kuantitas manusia, sistem atau prasarana yang kemudian kita sebut dengan teknoligi dan modal.32   Konsep produksi yang sesuai dengan nilai Islam adalah konsep teknologi konstan, dalam arti bahwa teknologi yang digunakan adalah teknologi yang memanfaatkan sumber daya manusia sedemikian rupa sehingga manusia-manusia tersebut mampu meningkatkan harkat kemanusiaannya.33   Kelayakan produksi sangat bergantung pada profesionalisme kerja individu. Profesionalisme tidak tergantung hanya pada keahlian dan keterampilan kerja individu terhadap pekerjaan dan rasa terlibat dengan profesi dan lembaga. Hal itu tergantung pada pemahaman individu terhadap nilai kerja, urgensi dan perannya dalam produksi dan hubungannya dengan strategi umum produksi.34   Al-Qur’an menggunakan konsep produksi barang dalam artian  luas.Al-Qur’an menekankan manfaat dari barang yang diproduksi. Memproduksi suatu barang harus mempunyai hubungan dengan kebutuhan manusia. Berarti barang itu harus diproduksi untuk  memenuhi  kebutuhan  manusia,  bukan  untuk  memproduksi  barang  mewah secara berlebihan yang tidak sesuai dengan kebutuhan manusia, karenanya tenagakerja yang dikeluarkan untuk memproduksi barang tersebut dianggap tidak produktif.35                                                            32 Akhmad Mujahidin, ekonomi islam 2 (pasar, Perdagangan, manajemen, produksi, konsumsi, 
institusi, keuangan dan konstribusi), (Pekanbaru: Al-Mujhahadah Press,2014) halm, 89 33 Ibid 34Pratahma Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro: suatu Pengantar, (Jakarta:Fakultas Ekonomi UI, 2001), Edisi Revisi, halm 55 35Ibid., h.8 



30    Namun demikian, Al-Qur’an memberi kebebasan yang luas bagi manusia untuk berusaha memperoleh  kekayaan  yang  lebih  banyak  lagi  dalam menuntut  kehidupan ekonomi. Dalam  surat  Al-Ma’arij Ayat 19  dijelaskan  ada  beberapa  sifat  alami  manusia  yang menjadi azas semua kegiatan ekonomi yaitu : � ���� ���	
���� ������ ֠�����ִ� ����     Artinya : “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir”. Ada  beberapa  sabda  Rasulullah  yang  menegaskan  pentingnya  ikhtiar  untuk memperoleh kebutuhan materi dalam kehidupan, yaitu : 1) “Memperoleh  penghidupan  yang  halal merupakan  kewajiban  yang  paling penting  setelah kewajiban menunaikan shalat.” 2) “Apabila telah selesai kau tunaikan shalat Subuh, janganlah kamu tidur hingga kamu sendiri telah berusaha untuk mendapatkan nafkah.” 3) “Terdapat  dosa-dosa  tertentu  yang  hanya  dapat  dihapuskan  dengan  berusaha secara  tetap dalam masalah ekonomi.” Dari  beberapa hadits  tersebut menunjukkan  bahwa manusia dianjurkan untuk selalu  berusaha  untuk memenuhi  kebutuhan  hidup  yang  salah  satunya  dengan  cara berproduksi.Produksi  adalah  menciptakan  manfaat  dan  bukan  menciptakan  materi. Maksudnya  adalah  bahwa manusia mengolah materi  itu  untuk mencukupi  berbagai kebutuhannya, sehingga materi itu mempunyai kemanfaatan.  Yang dapat dilakukan manusia berkisar pada misalnya mengambilnya dari tempat yang asli dan mengeluarkan  atau  mengeksploitasi  



31  
(ekstraktif).  Memindahkannya  dari  tempat yang tidak membutuhkan ke tempat yang membutuhkannya, atau menjaganya dengan cara menyimpan agar bisa dimanfaatkan di masa yang akan datang atau mengolahnya dengan  memasukkan  bahan-bahan  tertentu,  menutupi  kebutuhan  tertentu,  atau mengubahnya  dari  satu  bentuk  menjadi  bentuk  yang  lainnya  dengan  melakukan sterilisasi,  pemintalan,  pengukiran,  atau  penggilingan,  dan  sebagainya.  Atau mencampurnya  dengan  cara  tertentu  agar menjadi  sesuatu  yang  baru. Hal  itu  semua hanya mengubah  kondisi materi,  sehingga  pada  kondisi  yang  barupun  substansinya tetap tidak berubah. Dalam sistem produksi Islam konsep kesejahteraan ekonomi digunakan dengan cara yang lebih luas. Menurut Afzalur Rahman dalam bukunya Doktrin Ekonomi Islam, konsep  kesejahteraan  ekonomi  Islam  terdiri  dari  bertambahnya  pendapatan  yang diakibatkan  oleh  meningkatnya  produksi  dari  hanya  barang-barang  yang  berfaedah melalui pemanfaatan  sumber-sumber  daya  secara maksimum baik manusia maupun benda demikian  juga  melalui  ikut  sertanya  jumlah  maksimum  orang  dalam  proses produksi. Mutu  barang-barang  yang  diproduksi  yang tunduk  pada  perintah  Al-Qur’an  dan  sunnah,  juga  harus  diperhitungkan  dalam menentukan sifat kesejahteraan ekonomi. Demikian pula kita harus memperhitungkan akibat-akibat  tidak  menguntungkan  yang  akan  terjadi  dalam  hubungannya  dengan perkembangan  ekonomi bahan-bahan makanan dan minuman  terlarang. Suatu negara Islam  tidak hanya  akan menaruh perhatian untuk menaikkan  volume 



32  produksi  tetapi juga untuk menjamin ikut sertanya jumlah maksimum orang dalam proses produksi. Produktivitas adalah kegiatan produksi sebagai perbandingan antara output dengan input.produktivitas merupakan suatu ukuran yang menyatakan bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk mencapai hasil yang optimal,produktivitas dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu industry dalam menghasilkan barang atau jasa. Sehingga semakin tinggi perbandingannya,berarti semakin tinggi produk yang dihasilkan.36 Oleh karena itu, sistem produksi dalam  suatu negara  Islam harus dikendalikan oleh kriteria objektif dan  subjektif.Kriteria yang objektif akan  tercermin dalam bentuk kesejahteraan  yang  dapat  diukur  dari  segi  uang,  dan  kriteria  subjektif  dalam  bentuk kesejahteraan yang dapat diukur dari segi etika ekonomi yang didasarkan atas perintah-perintah kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah. 
b.  Pentingnya Produksi  Pentingnya  peranan  produksi  dalam  memakmurkan  kehidupan  suatu  bangsa dan taraf hidup manusia, disebutkan dalam beberapa ayat dan hadits, seperti : Surat Al-Qashash ayat 73 :37  � !"�  #$%&☺ִ("%") *ִ�ִ+, -./�01 ��-234+, � ��-5�6ִ�#  -"78
/�:��< =">%" � -"(�?@(����< !"� =.�&��A") � -.�ִ�B/�0@ +CD&/�E��� �FG�                                                               36 Herjanto.E.2007. Manajemen Operasi.Jakarta:Grasindo.Hal 52 37Departemen Agama1997,Al-Qur’an dan Terjemahannya,(PT Bumi Restu : Jakarta,),hal.395 



33  Artinya : “dan karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan 
siang, supaya kamu beristirahat pada malam itu dan supaya kamu 
mencari sebahagian dari karunia-Nya (pada siang hari) dan agar kamu 
bersyukur kepada-Nya”.  Surat Ar- Rum ayat 23 : &�"! � )"%"(��H� � 0�/!� :�! �+432-���0 #�JK�L-�� � M�N��O��"(@0�� � �"P! Q)"A��&�.= R ST�� U�V WX"-.Z ?���H[ִ \]@�.�"^- WT��ִ☺
8_ �`F�     Artinya: “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di 

waktu malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian 
dari karuniaNya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan. 38 

 Apabila dikaji secara  terperinci dalam Al-Qur’an, maka kita akan mendapatkan bahwa  penekanan  atas  usaha  manusia  untuk  memperoleh  sumber  penghidupan merupakan salah satu prinsip ekonomi yang mendasar di dalam Islam. Dalam berbagai ayat Al-Qur’an telah merujuk secara singkat berbagai cara yang dibolehkan  bagi manusia untuk memanfaatkan  sumber  alam  yang  tak  terbatas dalam rangka  memenuhi  kebutuhan  manusia  yang  tak  terbatas.  Al-Qur’an  bukan  hanya membenarkan dan mengakui kenyataan bahwa umat Islam harus terus berjuang secara sungguh-sungguh  dan  terus mengingatkan  keadaan  sosial  dan  ekonomi,  tetapi  telah juga  mendorong  untuk meningkatkan cara dan teknik produksi agar bangsa itu tidak ketinggalan dengan bangsa lain.                                                            38Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT Bumi Restu : Jakarta,1997),h.407  



34  Tujuan utama Allah menciptakan bumi ialah untuk diberikan kepada manusia agar dapat mempergunakan sumber-sumber yang ada di bumi untuk memperoleh rezeki. Tersedianya  rezeki  berkaitan  erat  dengan  usaha  manusia.  Usaha  yang  keras  akan menghasilkan  sesuatu  yang  optimal,  ganjaran  dan  kemurahan  dan  keberhasilan  yang tidak ada batasnya. Bagi  Islam, memproduksi  sesuatu  bukanlah  sekedar untuk dikonsumsi  sendiri atau dijual ke pasar. Dua motivasi itu belum cukup karena masih terbatas pada fungsi ekonomi.  Islam menekankan  bahwa  setiap  kegiatan produksi harus pula mewujudkan fungsi sosial. 
c. Tujuan  dari  kegiatan produksi    Tujuan dari kegiatan produksis dua hal pokok  pada  tingkat pribadi muslim dan umat Islam adalah sebagai berikut.39 1) Memenuhi  kebutuhan  setiap  individu.  Di  dalam  ekonomi  Islam  kegiatan produksi  menjadi  sesuatu  yang  unik  dan  istimewa  sebab  di  dalamnya terdapat  faktor  itqan  (profesionalitas)  yang  dicintai  Allah  dan  ihsan  yang diwajibkan  Allah  atas  segala  sesuatu.  Pada  tingkat  pribadi  muslim, tujuannya adalah merealisasi pemenuhan kebutuhan baginya. 2) Merealisasikan  kemandirian  umat,  hendaknya  umat  memiliki  berbagai kemampuan,  keahlian  dan  prasarana  yang  memungkinkan  terpenuhinya kebutuhan material dan spiritual.                                                            39Ibid.,h.78 



35  Dalam upaya merealisasikan  pemenuhan  kebutuhan umat  ada  beberapa  hal  yang perlu dilakukan, yaitu : 1. Melakukan perencanaan. Perencanaan yang dilakukan  seperti disyari’atkan oleh  Nabi  Yusuf  adalah  selama  15  tahun.  Perencanaannya  mencakup produksi, penyimpanan, pengeluaran dan distribusi. 2. Mempersiapkan sumberdaya manusia dan pembagian tugas yang baik. 3. Memperlakukan sumber daya alam dengan baik. 4. Keragaman produksi dalam rangka memenuhi kebutuhan umat. 5. Mengoptimalkan fungsi kekayaan berupa mata uang. Dalam konsep ekonomi konvensional (kapitalis) produksi dimaksudkan untuk memperoleh laba sebesar besarnya, berbeda dengan tujuan produksi dalam Islam yang bertujuan untuk memberikan Mashlahah yang maksimum bagi konsumen. Walaupun dalam ekonomi Islam tujuan utamannya adalah memaksimalkan mashlahah, memperoleh laba tidaklah dilarang selama berada dalam bingkai tujuan dan hukum Islam. Secara lebih spesifik, tujuan kegiatan produksi adalah meningkatkan kemashlahatan yang bisa diwujudkan dalam berbagai bentuk diantaranya: 1. Pemenuhan kebutuhan manusai pada tingkat moderat. 2. Menemukan kebutuhan masyarakat da pemenuhannya. 3. Menyiapkan persediaan barang/jasa dimasa depan. 4. Pemenuhan sarana bagi kegaitan sosial dan ibadah kepada Allah. 



36  Tujuan produksi yang pertama sangat jelas, yaitu pemenuhan sarana kebutuhan manusia pada takaran moderat. Hal ini akan menimbulkan setidaknya dua implikasi. Pertama, produsen hanya menghasilkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan meskipun belum tentu merupakan keinginan konsumen. Barang dan jasa yang dihasilkan harus memiliki manfaat riil bagi kehidupan yang islami. Kedua, kuantitas produksi tidak akan berlebihan, tetapi hanya sebatas kebutuhan yang wajar. Produksi barang dan jasa secara berlebihan tidak saja menimbulkan miss alokasi sumber daya ekonomi dan kemubaziran, tetapi juga menyebabkan terkurasnya sumber daya ekonomi ini secara cepat. Meskipun poduksi hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia tidak berarti bahwa produsen sekadar bersikap reaktif terhadap kebutuhan konsumen. Produsen harus proaktif,  kreatif dan inovatif menemukan berbagai barang dan jasa yang memang dibutuhkan oleh manusia. Sikap proaktif ini juga harus berorientasi kedepan, dalam arti: pertama, menghasilkan  barang dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan masaa mendatang; kedua, menyadari bahwa sumber daya ekonomi, baik natural resources atau non natural resources, tidak hanya diperuntukkan bagi manusia yang hidup sekarang, tetapi juga untuk generasi mendatang. Orientasi kedepan ini akan mendorong produsen untuk terus menerus melakukan riset dan pengembangan guna menemukan berbagai jenis kebutuhan, teknologi yang diterapkan, serta berbagai standar lain yang sesuai dengan tuntutan masa depan. Efisiensi dengan sendirinya juga akan senantiasa dikembangkan, sebab dengan cara inilah kelangsungan dan kesinambungan 



37  pembangunan akan terjaga. Ajaran Islam juga memberikan peringatan yang keras terhadap prilaku manusia yang gemar membuat kerusakan dan kebinasaan, termasuk kerusakan lingkungan hidup, demi mengejar kepuasaan. Tujuan yang terakhir yaitu pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah. Sebenarnya ini merupakan tujuan produksi yang paling orisinal dari ajaran Islam. Dengn kata lain, tujuan produksi adalah mendapatkan berkah, yang secara fisik belum tentu dirasakan oleh pengusaha itu sendiri. 
d. Prinsip-prinsip Produksi dalam Islam Al-Qur’an dan hadits memberikan arahan tentang prinsip-prinsip produksi sebagai berikut. 1. Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah adalah memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. 2. Islam  selalu  mendorong  kemajuan  di  bidang  produksi  melalui  penelitian, eksperimen dan perhitungan dalam proses pengambangan produksi. 3. Teknik produksi diserahkan kepada keinginan dan kemampuan manusia. 4. Dalam  berinovasi  dan  bereksperimen  prinsipnya  Islam  menyukai kemudahan, menghindari mudharat dan memaksimalkan manfaat. Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi adalah: 1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 



38  2. Mencegah kerusakan  di  muka  bumi,  termasuk  membatasi  polusi, memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 3. Produksi dimaksudkan  untuk  memenuhi  kebutuhan  individu  dan masyarakat  serta mencapai  kemakmuran. Kebutuhan  yang  harus  dipenuhi harus  berdasarkan  prioritas  yang  ditetapkan  agama  yaitu  terkait  dengan kebutuhan  untuk  tegaknya  akidah atau agama,  terpeliharanya  nyawa,  akal  dan keturunan atau kehormatan serta kemakmuran material. 4. Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemandirian umat. 5. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik kualitas spiritual, mental dan fisik.  Pada prinsipnya kegiatan produksi terkait seluruhnya dengan syariat Islam, dimana seluruh kegiatan produksi harus sejalan dengan tujuan dari konsumsi itu sendiri. Konsumsi seorang muslim  dilakukan untuk mencari falah (kebahagiaan), demikian pula produksi dilakukan untuk menyediakan barang dan jasa gunafalah  tersebut. Al-Qur’an dan Hadist Rasulullah Saw memberikan arahan mengenai prinsip-prinsip produksi,yaitu sebagai berikut : 1) Tugas manusia di muka bumi sebagai khalifah Allah adalah memakmurkan bumi dengan ilmu dan amalnya. Allah menciptakan bumi dan langit berserta segala apa yang ada di antara keduanya karena sifat Rahman dan Rahim-Nya kepada manusia. Karenanya 



39  sifat tersebut juga harus melandasi aktivitas manusia dalam pemanfaatan bumi dan langit dan segala isinya. 2) Islam selalu mendorong kemajuan di bidang produksi. Menurut Yusuf  Qardhawi, Islam membuka lebar penggunaan metode ilmiah yang didasarkan pada penelitian, eksperimen, dan perhitungan. Akan tetapi Islam tidak membenarkan penuhan terhadap hasil karya ilmu pengetahuan dalam arti melepaskan dirinya dari Al-Qur’an dan Hadis. 3) Teknik produksi diserahklan kepada keinginan dan kemampuan manusia. Nabi pernah bersabda:”kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.” 4) Dalam berinovasi dan bereksperimen, pada prinsipnya agama Islam menyukai kemudahan, menghindari mudarat dan memaksimalkan manfaat. Dalam Islam tidak terdapat ajaran yang memerintahkan membiarkan segala urusan berjalan dalam kesulitannya, karena pasrah kepada keberuntungan atau kesialan, karena berdalih dengan ketetapan-Nya, sebagaimana keyakinan yang terdapat di dalam agama-agama selain Islam. Seseungguhnyan Islam mengingkari itu semua dan menyuruh bekerja dan berbuat, bersikap hati-hati dan melaksanakan selama persyaratan. Tawakal dan sabar adalah konsep penyerahan hasil kepada Allah SWT. Sebagai pemilik hak prerogatif 



40  yang menentukan segala sesuatu setelah segala usaha dan persyaratan dipenuhi dengan optimal.40 Adapun kaidah-kaidah dalam berproduksi antara lain adalah: 1) Memproduksikan barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi.  2) Mencegah kerusakan di muka bumi, termasuk membatasi polusi, memelihara keserasian, dan ketersediaan sumber daya alam. 3) Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu dan masyarakat serta  mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, yakni terkait dengan kebutuhan untuk tegaknya akidah atau agama, terpeliharanya nyawa, akal dan keturunan/kehormatan, serta untuk   kemakmuran  material. 4) Produksi dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan kemanirian umat. Untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai kemampuan, keahlian dan prasarana yang memungkinkan terpenuhinya kebutuhan spiritual dan material. Juga terpenuhinya kebutuhan pengembangan peradaban, di mana dalam kaitan tersebut para ahli fiqh memandang bahwa pengembangan di bidang ilmu, industri, perdagangan, keuangan merupakan fardhu kifayah, yang dengannya manusia biasa melaksanakan urusan agama dan dunianya.                                                            40 Mustafa Edwin Nasution, Dkk, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta : Kencana, 2007), h.108 



41  5) Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia baik kualitas spiritual maupun mental dan fisik. Kualitas spiritual terkait dengan kesadaran rohaniahnya, kualitas mental terkait dengan etos kerja, intelektual, kreatifitasnya, serta fisik mencakup kekuatan fisik,kesehatan, efisiensi, dan sebagainya. Menurut Islam, kualitas rohiah individu mewarnai kekuatan-kekuatan lainnya, sehingga  membina kekuatan rohaniah menjadi unsur penting dalam produksi Islami. 
e. Produksi Dalam Pandangan Islam  Prinsip dasar ekonomi Islam adalah keyakinan kepada Allah SWT sebagai Rabb dari alam semesta. Ikrar akan keyakinan ini menjadi pembuka kitab suci umat Islam.41  �Eabִc � 0�/.- ��! U�V "M ��ִ☺

-�� ��! � U�V �d@#ef�� �5�3"g.� %:"P! R ���� U�V WX"-.Z ?���H[ִ \]@�.�"^- WT�E2/⌧Q�(�H ��F�    Artinya : “Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”. (QS. Al-jaatsiyah:13)   Konsep produksi di dalam ekonomi Islam tidak semata-mata bermotif maksimalisasi keuntungan dunia, tetapi lebih penting untuk mencapai maksimalisasi keuntungan akhirat. Ayat 77 surat Al-Qashas mengingatkan manusia untuk mencari kesejahteraan akhirat tanpa melupakan urusan dunia. Artinya, urusan dunia merupakan sarana untuk memperoleh kesejahteraan                                                            41Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (PT Bumi Restu : Jakarta,1997),h.500   



42  akhirat. Orang bisa berkompetisi dalam kebaikan untuk urusab dunia, tetapi sejatinya mereka sedang berlomba-lomba mencapai kebaikan di akhirat.   Islam pun sesungguhnya menerima motif-motif berproduksi seperti pola pikir ekonomi konvensional tadi. Hanya bedanya, lebih jauh Islam juga menjelaskan nilai-nilai moral di samping utilitas ekonomi. Bahkan sebelum itu, Islam menjelaskan mengapa produksi harus dilakukan. Menurut ajaran Islam, manusia adalah khalifatullah atau wakil Allah dimuka bumi dan berkewajiban untuk memakmurkan bumi dengan jalan beribadah kepada-Nya. Dalam QS. Al-An’am Ayat 165 Allah berfirman: � ���   ��O2֠"k *ִ�ִ�ClmM@ �ִ�C�Bn�ִ ��fe#@d� � # =.oִ 0���,/�M@ =.�@p. 0��qr >ִ# *ִ��? -^"> s@��� N�M@ V�U !��O � �.u/�0@ / ���� # 0vsִ w	x�Ho ��-4�"�.�z{ � ��|B%} -.�Qm�#⌦ #$%"o�s ��"��   
 
Artinya: “dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan 

Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

 Pernyataan senada juga terdapat pada QS. Yunus Ayat $M�� @M�/�85=�ִ�ִ* ִ�nB�C�ִ� U�V �d@#ef�� N�"! @M"�"���0 �E�m:85"- ִ�43⌧N �����ִ☺�. ���    Artinya : “Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) dimuka 
bumi sesudah mereka, supaya kami memerhatikan bagiaman kamu 
berbuat.” 

 Islam juga mengajarkan bahwa sebaik-baik orang adalah orang yang banyak manfaatnya bagi orang lain atau masyarakat. Fungsi beribadah dalam arti 



43  luas ini tidak mungkin dilakukan bila seseorang tidak bekerja atau berusaha. Dengan demikian, bekerja dan berusaha itu menempati posisi dan peranan sangat penting dalam Islam. Sangatlah sulit untuk membayangkan seseorang yang tidak bekerja dan berusaha, terlepas dari bentuk dan jenis pekerjaanya, dapat menjalankan fungsinya sebagai khalifatullah yang membawa rahmatan lil alamin inilah, seseorang produsen tentu tidak akan mengabaikan masalah eksternalitas seperti pencemaran.  Melalui konsep inilah, kegiatan produksi harus bergerak di atas dua garis optimalisasi. Tingkatan optimal pertama adalah mengupayakan berfungsinya sumberdaya insani ke arah pencapaian kondisi full employment, dimana setiap orang bekerja dan menghasilkan karya kecuali mereka yang “udzur syar’i” seperti sakit dan lumpuh. Optimalisasi berikutnya adalah dalam hal memproduksi kebutuhan primer (dharuriyyat), lalu kebutuhan sekunder 
(hajiyyat) dan kebutuhan tersier (tahsiniyyat) secara proposional. Tentu saja Islam harus memastikan hanya memproduksikan sesuatu yang halal dan bermanfaat buat masyarakat (thayyib).  Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi segelintir orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang lebih baik. Karena itu bagi Islam., produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tidak dengan sendirinya mengindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat. Apalah artinya produk yang menggunung jika hanya bisa didistribusikan untuk segelintir orang yang memiliki uang banyak. 



44  Sebagai dasar modal berproduksi, Allah telah menyediakan bumi beserta isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama seluruh umat manusia. Hal ini terdapat dalam Surat Al-Baqarah ayat 22: k"֠2O�� ,+ִ�ִ* M�/.-  d@#ef�� ��2�E"=  �O�ִ☺

-�� � ☯�O�85�0 ���k|�A � ��"! "�O�ִ☺

-�� ☯�O��! ִ��E���.= )"%�0 ��"! "M�Eִ☺��-�� �L֠4�# @M�/2- < ,⌧.= <����ִ�46�! �O �5>�ִ�|�A @Me|�A � WT�☺C��. �``�    Artinya : “Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia 
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu; 
karena itu janganlah kamu Mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, Padahal 
kamu mengetahui”.  
1. Penelitian Terdahulu 1. Jurnal equilibrium Vol.2 No.1 2012 hal 85-93 yang ditulis oleh Irawati, Muh. Amir Anas, Lanteng Bustami dengan judul Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Peningkatan Produksi Dodol Durian Pada Usaha 

Dagang Arung Buana Sawerigadin Kota Palopo meneliti tentang jumlah permintaan produk, ketersediaan bahan baku dan penggunaan tenaga kerja merupakan faktor yang berpengaruh terhadap jumlah produksi dodol durian yakni sebesar 99,7% sedangkan 0,3% dipengaruhi oleh faktor lain hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah permintaan produk, penggunaan bahan baku dan tenaga kerja maka semakin besar pula jumlah produksi dodol durian yang diperoleh. 2. Jurnal FISIP Volume 1 No. 2 – Oktober 2015 yang ditulis oleh Kartika Agustina dengan judul Analisis Strategi Bersaing Industri Kecil 



45  
Makanan Tradisional (Kasus Pada Usaha Lempok Durian Di Kabupaten 

Bengkalis ) meneliti tentangindustri yang bergerak di bidang makanan tradisional setiap pengusaha pasti menginginkan industrinya dapat terus berkembang dan dapat unggul dari pesaingnya. Penerapan suatu strategi dalam usaha amat penting agar mampu memenangkan persaingan 3. Tesis 2009 yang ditulis oleh Dody S Tumanggor dengan judul Analisis 

yang mempengaruhi Produksi Coklat di Kabupaten Dairi meneliti tentang  faktor-faktor yang mempengaruhi produksi coklat dikabupaten Dairi. 4. Jurnal Industria Vol 2, No 1 (2013) yang ditulis oleh Wahyudi, RizqiSupartono, WahyuKhuriyati, Nafis dengan judul Analisis Mutu 

Produk dan Kemasan Lempok Durian (DURIO ZIBETHINUS SP) meneliti tentang mutu produk dan kemasan yang terbaik dengan merancang atau membuat konsep kemasan yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen berdasarkan analisa mutu produk terhadap kemasan yang digunakan. 5. Agro Ekonomi Vol. 26/No. 2, Desember 2015 yang ditulis oleh Derry Candia Apriawan, Irham, Jangkung Handoyo Mulyo dengan judul 
Analisis Produksi Tebu Dan Gula Di Pt. Perkebunan Nusantara VII 

(PERSERO) meneliti tentang trend produksi, produktivitas dan penggunaan input produksi tebu dan gula, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi tebu, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi gula dan tingkat keuntungan produksi gula dan tetes. 



46  6. Tesis tahun 2006 yang ditulis oleh Suhairi RM. Zain dengan judul 
Strategi pengembangan usaha kecil lempok durian dikabupaten 

Bengkalis meneliti tentang Kekuatan utama yang dimiliki industri kecil lempok durian adalah mutu produk yang dihasilkan baik dari segi mutu dan harga jual serta promosi efektif dan efisien. Kelemahan utama yang dihadapi oleh industri lempok durian dikabupaten bengkalis dikabupaten bengkalis adalah sistem akuntansi belum ada, tingkat pendidikan masih rendah dan kurang adanya evaluasi kegiatan produksi. 7. Jurnal EMBA 217 Vol.1 No.3 September 2013, Hal. 217-224 yang ditulis oleh Helmina Batubara dengan judul Penentuan Harga Pokok 

Produksi Berdasarkan Metode Full Costing Pada Pembuatan Etalase 

Kaca Dan Alumunium Di UD. Istana Alumunium Manado meneliti tentang Penentuan harga pokok produksi sangat penting, karena semakin meningkatkan persaingan yang terjadi antar perusahaan dalam menghasilkan produk-produk yang berkualitas dengan harga yang cukup bersaing Penelitian ini dilakukan pada UD. Istana Alumunium yaitu perusahaan yang memproduksi etalase kaca dan alumunium. Setelah menelaah berbagai karya tulis berupa hasil penelitian yang ada baik buku,tesis atau jurnal yang sudah diterbitkan , penulis menarik kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan oleh Irawati,Muh. Amir Anas dengan judul 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Produksi Dodol 

Durian Pada Usaha Dagang Arung Buana Sawerigading Kota Palopo meneliti tentang jumlah permintaan produk,ketersediaan bahan baku dan penggunaan 



47  tenaga kerja merupakan faktor yang berpengaruh terhadap jumlah produksi dodol durian yakni sebesar 99,7 sedangkan 0,3 % dipengaruhi oleh faktor lain hal ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah permintaan produk, penggunaan bahan baku dan tenaga kerja maka semakin besar pula jumlah produksi dodol durian.  Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh kartika agustina dengan judul analisis strategi bersaing industry kecil makanan tradisional (kasus pada usaha lempok durian di kabupaten bengkalis) dan penelitian yang dilakukan oleh suihairi RM.Zain dengan judul strategi pengembangan usaha kecil lempok durian di kabupaten bengkalis memiliki persamaan mengenai strategi dalam usaha lempok durian yang ada di bengkalis melakukan persaingan dan bagaimana mengembangkan usaha lempok durian dan persamaan dari segi tempat dan objek penelitian. Penulis lebih menitik beratkan kepada perbandingan dalam strategi bersaing dan penelitian strategi pengembangan dalam meningkatkan usaha lempok durian di kabupaten bengkalis.    


